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Kalau  sehe umtryo  Demimpin  d i  dd . rah
hanya dipilih olch sogcli ir elire politik
lcNrt kDibrga De$an Pesrakilan Rrktrr
Da.mh (DPRD) .  mrkr  dencaD p i l ka , la
Langsung diharlpkan p.rtisiprri mrsyarht
di ringkrt gf,rr,?o/ semakin bertambah
dahm n,efeniuk Fejabat publik. rrEd,
pilk.dr dinrksudkar untuk Dr.f genrbanlkan
keteniimpifar dmib.\"h ar.tr boro,, ,{J
P1lk.d. dihafupkaf bisa merBembalikan
hak raky!t untuk nrenentuk.n langsung
peminpinntra rr.,i?./j dsngan pilkada
d ihar.pk an nkyar Lebih bantak bcpanisipasi
dalan urusan polnikdi dngkar ldkal sehinss!
proses demokraiisasi semakin runbuh di
masyamkai. Denga. Pilkada 5ecaE tidak
ldssurEFkyatdididikuntukbcqoliriksmm
lebih betranAgbAjasab. Stabilitls politik di
daemn dihrapkar tercapai dln "polidkudg ,

bha dihilanskan. Ietapi, leleldh berjelauya
lilkada langsung menginjak tahun keemm,
tujuan ideal re6ebut tanpeknya masih
sulit uftuk dikalakan rercapai. Tulisan ini
bemaksud mencari penjelasan mensapa
proses penilukad! ylnc sudah diangsap
sebagai prcsesymgdchok.rk ituhasilnya

UPAYA DEMOKRATISASI
REKRUTMEN
KEPEMIMPINAN MELALT]'I
PEMILIHAN KEPALA
DAERAH SECARA LANGSUNG
(PILKADAL)

Denokrasi diyakini bantak pihak
a'lalah sbuah jaNaba. bagi pemasalahan
unat, s.bab di anrara berbsSai nacan
sisteh Fenerinhhan yang lain denok.si
adalah yang terbaik di antlE yane toburuk.
W.laulun ridak sedikil pihak yane ngu
terhadap kredibililas sisten ini. scpcni Lipset

lang srengutip Schunpctr (1950) yang
nrenJalakan bahwa denokrasi merupakan
produk dari proscs kapitali5 (l-ipset, 1994:
l). Pe.daFar te*ebutridlk dapatdhaldhkan,
krrena jika kita berkaca padd keadarn di
Cint daD (uba saat ini scbagai dur neg}a
d ktaroriat, mer.k. bolch dibilang maju
sckaliBus berpenganLh didunia dan sangat
bcmni menanrans AnHik! S(ikar scb.g,i
kibht domokmsi di dunia.

Indon *ia saa! in i Dasih nen1F ncaJ,ai
dedoknsisebagaishtempemcrinhhanyang
se5uai dengan nilai falsafah Fancasila dan
selarrs 'lengan IJUD 195,1. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nclihal pesta rakyal
5 tahunan. P.nilihan Unum (Pcmilu).
slnua oEns sibuk, mulai dari penjabatreras
hingga rskyat yang ,rergrn-"g,n beras.
rlra elile polilik sibuk menpesiapkan diri
nereka'lengan nenyenbunyikan senua
''book' luka di mala lalu dn nerancang
lhi-nki srkli nan puilG untuk nehtru
260jura rakyal di Indonesia. R.kyat pun
s ibuk dengan d ninva m asinA-n$ing, sibuk
mencri polilikus ya4 hendak memba)ar
mfleka untuk sonk{orai di na5a kmpanye
nanti. lrcn is. Apakah i ni yanc dicila{ ibk.n
Pancasila dan UUD 19.15 yans didesain
dengan begitu komple*sn],a oleh para
J.undinq fathe6 di eft $oktdn^t] dntr')

Tak puas dengan Peftilu, kini ada
Pen,ilihmUmM(epal.D&ftneenilukad!).
lalu apakah ini menjrdikd proses denokasi
{ti Indonesia frenjadi lebih baik? relub
tenru. Ada banyak kejadian-kcjadian di
Pemilukadal yang terderear scpeni cerira
sineron. sebuah contoh. pada rahun 2008
terdapat $seoEng yug nercalonkan did
henjadi Bupati Ponorqo Jasa Tinur ysg
'tempat agak niinC otaknya,. ra pernah
ldi dari Rumah Sakir Unh Daenh Dokter
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Hrrjono. Ponorcgo, hmra dcnEan Der*8i
celua da1a6. Ia jusr Fern.h lidurrn di
trotoar sehiigsa nenjadi tonlonan w.rga.
hinggaskhinya dinyalakan sehathingga bisa
diddili di Pengrdilan Negeri lonoroco ala\
dngxan petripu$ da' pen$elapa. senilai Rp
2,9 mili.r Dan sangar bcsar k.mureki'ian
behNanuadalihuaigylngdighakanunluk
pencalonann a (Kompas, 8 Oktober20L0).

Kisah calon aupali di atrs hanya
sebagiaD ke.il d.ri carut-martrhya s$e6
denokrasi di Indoncsia. sebab nulai dai

Droses pencdonan dari partai polnik hiigga
pasca benjrbat selslah nenanc dalan
penilihan kepala daerah secara langsung
selalu nemiliki ski sBlaFnya lesendid.
Tidak heran jika dari dulu ba.yak pihak
yanamenggoyang-goyang bedninyaristem
d.mokasi di negdi inirAda Panai Konuis
Indonesia yang dikebid oleh nmh PEside.
Soehano yans pada akhinya dikebni puls

oleh pra nahasiM k*ena kedild.tosmya,
lalu saat i.i densan buDbu ancman teroris
barysl dedia yang benudlh omalomas
klam meniliki sisi untuk menjadikan
lndonesia negdaIslam. Jikamelihalkeadaan
denokasi Inddnesia yus nemako bryak
biaya namu akhidya h.nya nelahi*an

Fen j rba t -pen jabat  !ang ke laparan,
lampaknya $ajar jika lerbdsn piktan dei
sebagia. k.lingan yang nEnginginkan
demokasi dih,purkan dai bndi ai. Makna
denokEi s&i ini hanya senyempit Fada
koGk suara. sesualu ymg heya prosedurd.

Nanun n .nuru t  penu l ls ,  cara
denjadikan bangsa ini lebih baik adalah
tidak dengan menghapus dcmokrasi. namun
menF€lsaikinya. (se.aiebenmyasemmgst

dedok.si tidak hanta sebalts prosedural
yang dibuktikan dengan teiselenegaranya
Pemilihan Langsung oleh rrlryal. Jika hanya

scpedi ilu, berdi idkna denroknsi sdar ini
ha'ya nenyempit pada koMk suaF. Krena

ideahya sclain ha s tda kontcsta$ dm
partkiprsi masyarakar, dsnioktasi hurus
mcnjamin pensakuan kebebasan dalan
lingkatlefienru ftccdomofspeech freeddm
ofprcs, freedom ro.4anize and asemble-
(Diamond, l999rl0) ynig n.n! seDLrnrr
*m mcnoju pida kedaulaun rakyat.

Da! i  ! r . ian  d i  a ias ,  dapar  d i l ihar
bahwa proses demokdsi di Indonesialidak
berjalan naksimal. Dengan kal. l.in masih
ada kekuranga.-kekkangan yang harus
diuDgkapkan d.. diamlisis. Dalam hal
ini Pemilukadal sebaeai proses denok.si
yang didggap masihhudaunumya, harus
nendapal soro6n ubda. Sebab sensrrinjauh
dad pusai pendinlahan, naka pene.wasm
akan senakin ninid. Hal ini dapdl dilihat
dari mdkntakasuspenyeleNe.sanAlBD
yang dilakukan KeP,la Daerah yans bhn
dari poses denok6i. Msnkdan Konstitusi
pun mens-anin-i pendapal ini, kaen! nydis
se'nud dalil pengcucar yang junlahnya

ratusah ksus iru diNarnai laporm perih.l
&ijadinya pBktik polilik uans (Kompas,
8 Ol.:lob* 2010). Oleh kaEna ilu kondisi
Pilkadal di lndonesia saat ini akan nenjddi
fokus petobahasan dalam tulisan meneenai
denokasi di Indonesia ini.

PARTAI POLITIK DAN
PEMILTHAN UMUM

Berbeda dengm era demoknsi lmgsune
yang tidrk memedukan lenboga peNrkilan
yang bertungsi menyalurkan kepentin8an,
lunlulan. dan dukunga. publik kepadi
p.neinhh yog meniliki otoi6 imgmbil
keputusan, sisten Folilik nodem di era
,dnr-rrrr, ssgar dsmedukan patui Politik
(Agustino, 2007: looi A6a1, 1988: ri).



Adarta pami politik sangrt dip(tukrn ags
sebuah pcm*inraha. mod*n dapar bekeda
dcngan baik, bahkdn menunt Notris (20051
3). ranpr padai polnik sislem demokD\i
pcrwakrlan nlodertr ridak dapar bekerja
se.ar. setupun'0. Pcnrin-qnyi pmfui poljtjk
iru dirudjukkan ol.h soju'nhh lurgsirrns
harus  d i ja laDkann l r  [ t rnss i r t rDss i  i (u
dra drrrti nsnyangkul lungsi scbagai
saranr konun1kasi polilik. \ebagii sarrDa
so!iaLhasi pdlirik, sebagri snD! rekuonen
poLilik- da. seMsai saraia pensalur ko'tnik
(Budiardjo. 2008: 405-409). pendapar yans
idak jauh berbeda dikemuk.kan Shively
(1991: 172)sebasaihanadikabrannyabahea
panai polirik irn nesri mcngerjakan hxl-hal
sebasai betikrr: a basis lar the habijizotiah
oJ r,6et oJ citxen!; a neMs af requtlhg
ahd tucializing politi.at leadet, huctured
tofilicdl idehtit! d both as 0htl etite tevls;
ah.] a dethod afLantrcl vrtin o sarennenl

Barangkali dengan tungsi-fungsi
Folitik yangnelekorpada panai polilik itotsh
kemudiansigmundNemamnendefi nhikiu
paft ai politiksebasainaia dikutipBudiadjo
(2008: 404) sebasai organi$si ddi akivis-
akivispolitik yang betusaha unruk menguasai
kekua!aan peherintlhan serta mercbut
dukunEln Ekyai Delalui pe*ainsan dengan
suato golong.n aiau golongm,golongan tain
laDg mebFunlrar pandangan yang berbeda.

oleh karena Danii potitik berusaha
urtuk nenguasai kektrasaan maka secaia
lebih jelos Ciolanni Slnori sepeni dikutip
Budiardjo (2003: 40.1) mcndennhikan puta
pMi politik sebagai suatu kelonpok politjk
ybgnensikuti penilihan unum dan. netalui
penilihs unum io, ndpu menenpatkan
calon,calonnla u.luk ne'du,luki jabaian-
Jabahn publik. Hal ini lcbih dip$regs tagi

oleL Fnh.nzrh (2008: l6) bahrrpcmitihri
umum rudrlamdemoktusiyargtidakdipotes
poks unruk nenladi sekedar buah bibnjusa
Nrupakmsualu nckrrime umukmetakukan
pcnlihan din pne?ntiii ke(uasaatr.

Terkair perrD penting prnai potirik
dalampsscsdeDrckrathasi.dala'nkajibnya
renhng ddmokras i  d i  I rdones i .  L idd te
(1992: 1,1:l lll) mcnesaskanl

" bdh|d \t rt xikI pen.,tuhan
td,s kkatiE6 dhb*rdis, +ktif
.]m lahit.ti dunia keisd tenna!& Ji
th.la"esid hanrtah n e,li t rki pa, tdi
p.tnik ) ans: at 'hltahi proses Phih
lans htbt\ tErlitih tqabatpejab.l
Fng erdalo nat lka$tuEiam, ddh
4l'alnat tpen l.k') belanseuEjT ab
a  t . t  p .4sa tnb i ta r  keP / tusan
kebiaksalm rest4 @ benifat b!b6
.bi ktaal.n lain, khusanla penEtatt
pehEu^apt jbatti bitobat atu dniter:
(3) \z.a,a teset4,rhan nehP,hrai
d*ngd lws dj tn sF z*at: dan l1)
,n enEahttatkar kepehihpi,an ranE
aipueqni ot2h oteh M4sata,la ddn
di'nEsap aleh n'th nmpu ndlr.pil

Pe laksonaan  hak  un ruk  nen i t i h
pemeintah dm pejabat pejabat ini menuur
Inremational rDEA (2000: 53) memertukan
kesadaran parrai-!artai !dtitik scbagai
i ns t rumen- ins t ruhen  pe rwak i l an  dan
demokasi ])anisipatif. Komposisi wakil
sakil terpilih harus dalan propo$i .las
hasil suara. Unruk itu sktcn pemitihan

,ang munekin diadopsi adalah pefla&itln

FropoEional dan pe akilan dserah.

Apa  ' ! nC  d j kenukakan  o teh
Inlernational IDEA ini remyau kemudian
sejalm den8m atum pemilihs yang-khusus
utuk pefrilu kepala dae6h rerdaFd datm
Undang-Undans Republik lndonesia (UU
RI) \'.ndr 12 Lhun 2008 yang nempakan



pcnLbahan at.s Undang-U.dang Republik
lndonosid (UU Rl) Ndmor32Tahun 200,1,
khu:usnya pasal 56. Irng mengaru se(irp
kontestan ()asanean calon) dalan pilkada
dnvajibkan nenccunakan kendanxn berupa
panai politik alau gabunean panai polirik.
Sel.ngk.pnya pas.l itu me.ycburkani

1t Kqltu touohttln\akit Ltqala
dde|dh dipilih aah'n :.h| pa\dh|:.,
ulan td,E dilaksa"akan s..aru
aenobdn bsdxtkm a:a: lanserns
,nud, btb^, .ah6ia, jit da, adil
Q P.s.nqan ..t.i s?b.s1rnoE
dhnaksua pada drat lt) ditrlkdn atzh
pstai palitit, sabn"Em patrai tnlitik,
atau pe'searo.san lanE didukuns
.leh kjWluh arons lang nenEnuhi
Pa ̂ latat or' a baEa,t an a te k rrta n

Sedancksn untuk pemilihan ansot.
DPR, DPRD, dan DPD diatur nelalui tru
Rl No. l0 Tahun 2003, kiususnya paral5,

'lt) ?en'ih thtrk h.hitih.hssotr
DPR DPRD prariksi dan DPRD
kd b 1tp ab nt * a t a d i laks a.akar d en s an
silkn ptopusbhat ttbtka: (2)
Penilu untuk nenihh anesoto DPD
.lilaksarakan densan sisten dntrik

Pemilukada adalah subskted dari
pemilu di Indon.sia yang tujuan utafrdnya
ad^t'h $rnk bansl?r of pate. ton t.p
larel., 1o u/ lu,er 0jidayd, 2000). Pada
intinyateripbsebu desenllalisasipolitik
d$i pusat ke daerah. Lalu pertanyaannya,
nens lpa  ha lus  mela lu i  Pemi lukada?
Tidlk ditunjuk langsuns oleh Presidcn,
aleu DPRD? Hal i.i akan kcnbali pada
lecilimsi tekuasaan ym8 benpa kedaulah
Ekyal ya.g salah salunya diwujudkan
da lam pcmi lihan langsung. Mcqcna i dasd

hlku'nnya, Pemilukada penarakali dikcnal
dalam Pasal 24 ayat (5) UU No. 32 Tahun
200,1 mengenr Pemerintahan Daeiah yane
nenyatakan Kcpala Dierah dan Wakil
KcpalaDaerah ditjlih dalam saiu pasang.n
secrra laDgsung oleh rakyat dida.Eh yang
beranBkut&. Adryula dalam pasal 56

Kepala ddenh dan v.kn K?p.t.
Daerch dipilit. datarn sart pasa"E.h
.alan !o"E 'li latsana).dn secan
d?habd^ bodda kh 66 hn:twq,
umum, beb6, ruhdi. jtjb, ,t0 adit "

\rmundengln lahimy.l,U No. 22Tdnun
2007 renlxng p.nldenggdraan peDilu lelah
meBisi kelentuan penyelm8sam di dalan Lru
322004. UU No.22Tahun 2007 meklaklan
lem ilukad. seba8ai ha8 ian dari ftzin pem ilu
s.hinega KPU denCan ind€pendensinya
juga benangguns-jatrah nenyelenegaiakai
Penilukada. Pemb an kedua UU No. 12
Trhun 2001 yans dituangkan dalam UU
No. 12 Tahh 2008 juga lelah melakukan
rerisi subslansial ternadap penyelenseaoan
PemilDkadaknDssnyadald nmgslonodGi
hadimya calon peBeorangan, sebagai hasil
koielsi konslilusion,l yaig dilakuks oleh
nasyankal l,ang hanta memperboleikan
pencalonan lesal patui politik. Mdih trbuk!

Peluangba€i munculnyapemimpin-pemimpin
nasional yan! berasal dari basah dan/siau
daerah.Adapulasjunlah arsumenlasi bctapa
penti4nya Penilukada, ydg dtdi lain untuk
menirskatkan tualilas akunFbilihs pam efte
politik lok l,lalu untuk den.iprak& xabiliB
politik dan efeklivitls pemedntlhm di tiqtal
lokal. untuk nempc .aar dan neningkarkm
kualir.s seleksi ke!emimpinan nrsional
kaela m6ih leduka pelud8 haei munculnta
peninpin-pminpinndionalymgberAal dsi
ba$lt danhau daerah, adapu yabg lerakiir
adalah sehasai tr"dah di nana nastarakal
lokal nenyalurkd aspici politiknya untuk
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memilih pemimpir dre6h rsuai deDsrn hlti

Ds lam kr i rann la  dcnBan snrcm
polilik terdapd riga lungsi yang soingkrli
dilekalk!n kepada Demilu- yailu lunssi
idninasi dan rokrut c.. kebjlak.n, d.n
leCi tnnas i  (Pan$sbcan,  1991:  182 136)
Funssi no inasi dan rcknrtfrln ncrupxkan
funBsi pokok pemilu dalan hrl memilih
kepsditopin.n. baik dalatr benruk konlim.sj
hrhadap kepeninpinrn poLitik laDu'nanpun
pengganrianpejabatlanadcngantangbaru.
tuncsi yonc berhubunean densan kebijakan
sistcn politik meiupak.n tu.gsi yang sa.Eat
ruinit kaftna kata keb,jakan itu se rekali
hanya mftujuk kepada janji-r'anji yaie
dikemukakan pa6 koniesis dalain periode
ka panye pcnilu atau ke!.da pcnyataan
niat para pejabal lerpilih Kaftnanya lebih
lepat knanyr jika kebijakan ilu dilihat
sebaeui nerujuk kepada kemampus suatu
p.nai untnk menghaiilkan o/.o,,eJ yan€
be$eda jikaparlai itu memegansrekuasaan.
sedangkan ftnssi le8itimdi pemilu, yakni
menbina ddkungan publik bagj rezim
arau sist.n politik dan kepatuhan terhadap
kebijakd setu regulasi lemb4alenbaea
ne3aE. Dalam konleks ketisafungsi pemilu
inilah naniinya perilaku patui pohik-lanai

PERILAKU PARTAI POLITIK
DAN PELAKSANAAN FUNGSI
PARTAI POLITIK

Perilaku polnik nenud suibak.i
(1992:  l5 )  pada dasarnya merupakan
irt.mksi antaB pemednlah dan masyamka!
diantartr lenbaBa-lenbaga penerinrah,
dan d ian tara  te lon lok  dan ind iv idu
dala6 nasyarakal dalan raneka proscs
pembualan, pelaksanaan dan peneg*an

keputrBanpolitik D.1.fr nelakuk.n kaji.n
a tas  per i laku  po l i t i k  d r ta t  d ip l l ih  t iS r
konNngkinan unit analisis (Surbakti, 1992:
132), yrkni individu !ktor politik, asresasi
politik, dan ripologi kcpribrdirn p.lirik.
Pada kategori indi!idu akrorpolirik meLipuii
aklo. polnik(pdnidpinl. akrivis polirik. dan
individu lxre. neein biasa. Aere,easi ial0h
inJividu akrorFolirikse.ar. kolekrif,sepeni
kelompok kepentinsatr- btokrasi, partai
pol ilik, le mbaga- lembag. pemein{ahan. dan
banssa. Scdinskan kajiln tipolosi politik
mencrkup riperipc kcFribadia. FcnituFin
otoriter,,,acriavalrt,do denokrai.

D.lamkontkskajhnEnLn8pemilihan
umun pemilihan kerala daerah ini karena

lanc Faline be9fta. ad.lan panai poftik,
naka lentu sajayang menjadiunii a.alhis
dari analisk perilaku rdalah panai pahik.
Bagainana likuliku perihku panai polilik
dapat dian,ti nslalui intmksi tangrerjadi
a.tara sesana panai polnik, antlra partai
pdhik (elite) dengd pengikubta, abu pun
panai polirik dens$ Femerinbh sebacaimsa
dikenut le oleh Easbn O9s7:384) balsa
palnical lile at o \Fen aI jntetetdted

..1;rltrr Dan kcnudian l.bih dnegaskan
lagi oleh Roben A. Dahl, sislen polilik ir
ah, perlinen panem ofhmahelationship!
that inrolves ta a sigri.f.ant ettent pa{q,
rr1e, ,/ dd,,/r, (LanEFsta. 1930: 3).
Inleraksi dari berbasli aktivilas politik itu
dapat diganbarkm ssbagri beiikut.

shb.r sLlrpB5 d.n I mmzhG003r0)



l,emikir.n tenh.E politiksdeallelkan

erat dergan kcberagrnan kepennngan.

konnikdan kekDasm K+eninganncnjad'

beragan karenr kenyara.n menunjukkaD

bah$r nrsyaEkat sosial tesusun olch

indi!idu individu dan kelompok_keloDrpok
ros ia l  ya ig  memi lk ik i  la ta r  be lakaDg

beft eda. Beraaamrya kepenting.n dallm

$tukrur sosial dan inreraksi sord sangat

berpotensi meninbulk'nkondikkepentinsd
Semenlara itu, di sisi hi'r sGlen dun stukiur

sosial sendni tidak danat bcrjalan secara

senbarangan. Masyarakar dembuluhk.n

snrem ketemturar sosial yaDs lenah dengd

Flalilpalti, ag& tidak rimbul kekacouai.

Si{c6 keteraturan sosial ini hanya akan

daDat diwjurlkd apabila dda kekusad vane
teiegninasi. Kek0asaan yans terlegitimasi

akan neniliki otoritas resdi dan dialui oleh

seluruh komponen {tau sekumg_lumgnva
nayoriia* penyusu. s$em solar'

s iapa Fun yang tcn iba t  da lam

kchidupan politik atau illeiaksi poliiik

&ntu aks alrab dengan keiis! konsep di

alas, tailu kekuastan, tep.nlingan dan

konnik GidaMah, 2008: 51) Morif ama

selilP akor Folnik-ul@dra patai lohik
adalah lntok nendap.tkm kekuasaan vug
Gnegitinasi.Adinya Dih&ydg mehpesleh
kctu6M als meniliki ke*enanss untok

menentukan dan d.n kebijakan llblik baik

dittuslatnasionaldaupunlok l Mekankme

medpcoleh kekuas&n ib dilakukan nelalui

konnik (dalam anian pe6ainsd) yang dlatu

d am sisteE pcnndrns_undancd Dalm

dcmok di peNakilan di mana Natga negara

mesakilkm kcpeniingrn_kepenhngannva
kepda paiiai politik menurut Noiiis.
(2005: 4) Fenainsan antar partai adalah

sebuah kenisc.yaan, sepeiti dikddkannva
''Representdtne dehtocracy i irlpo$ibh
tithort uultipott, conPetitian Makt

sejatinyr, mekankne sepeii hiloh yans

herjalan dalam proses pemilu, vans di

dahmnya sepeni di atas sudah dikemukakan
hencskup tigatun$!, y.*ni fungsi nomimt

d$ ekntmen, lunssi kebiiakan, dan tungsi

legitinasi. D.lam kanan dergai periLrk!

panri polilik dalam penrilu interks tan,s
pslu dicsrmati mencakup intemksi intemal

mlupun inieEksi ekstflnal panai Polirik
lntcEks! inrcnal be*rilan deDgan bagaimana
prosos nominrsi dan rekruhen (kompctisi)

k.ndidat bcrlanssung di dalam inslitusi
pdai polnik, sedanckd inteEksi ekstenal

menekankanFadaba8aimana inteEksi vang
terjadi a.rar partai polnik dalan rancka

kompdki dallm !6ses pemilihan umun

1. P.oses Nomitr*i datr Rekrutm€n

Se sua i  leo t i  nauPUn aruran
perundansan Yanc bedaku ddan Prcses
pemilihan umuto penn dan tungsi partai

pdlitik adalan nelakukan rekdtn.. calon
pejabat publik. baik itu presid.., gubenur,

buFali i€likora, maupun a.scota legiladf

di lingkat nasional ataupu. daerah. Dalm
n.lalokd tkrutnen ini paftai-panai polilik

ditunlut untuk selsin mendencarkan suoF

masy@rrat (Cumtoings du \r']se, l98l: 221)
juga ditujukan untuk nenilih dan sencelll
peminpin yanc berkualit s dan bcNav$an

nasional (Fiftanzlh, 2003: ?0).

Rckrurmen dan seleksi kandidat
nenurul Scnow (2005: 7_8) nerurakan

rusls yans krusial bagi porlai polilik, koen.

FEnampilm p.itai selasa Deniliha. dan
pada saat nenjabal lebih banytk dilentukan
ol.h bacaintm prcles penilihd lGndid

dan k. nana layalit.s bcr.ka diikatkan
Partai yang beikeinginan untuk mencakup

lingkEd pendukung ydg lud dalan proses

ini bia,anya bengandalkan sahn satu dad

dua csa: qdkah nelalui pemilihan la.gsung



di rnhapend uC yang memetruhi sJr.r',
yangrerine disebutdeDganpemilihr.primei
rbume alui nonnrsi olehscfr rcam dsMr
pana.Yflrgleraklrnini daparberuFsebuah
dervad yrng nlcnyeluruh (bflupi kaukut
al.u bruFadeNrn peni*ilaf Ftrg dibcm k
untuk rujLLan ini Prosedur mafa yrne ikrn
dl!unrkdr, pirri lcrap hanu ncmutrNkan
.alon calor )ang frcfrentrhi pcxyarataD.
Ilnumny. pxr.i.kan lcbih ncngureDakan
inlsora padxi. sekalipun jrcc membuka
kcscnpddn bagi s{irI Fndukung yang
beminat. Hanya saja prosedu )"ng t.rlalu
rerbukr ini akm 'nembuka peluans rcrjdinla
infr ltasi oleh omns'oranerangridak sejaLan
denEanrisiatauidcologipami,ataubahkan
ada ken unekinan akdn munc u I perlasanxn
aktifdai omng-o rang sepe di ini.

Untuk  pengra tan  demokra t isas i

Fafrai lrolitik dalan sclcksi calon anSgora
leg isLat i f  dan pc6 inp in  pada i ,  No i i i s
(2004: 24) ncnra8nkrn diLakukannya
descntnli$si prors pcnFmbilin keputrNan
dengan menCikuserak .n  parx  akr ivG
panai di tingkat akar ruhpur fA,drs ,?dr
,.rliq Untuk kepenrinsan rnebul Noris
menyusun s.burh nlodel skenratik umuk
ne4jdentifikasi faktor faktor uiama ,ang
menpengaruhi floses rckrutmcn kandidrr.
Modcl ini mensajukan tisa tahapan proles
yanshekerja secara bsrururan | .?rrf.d,io,
(sertifikasil mencakup undans,uDdang
pemilu, aluran panri, dan norna,.orma
sosial yang secara infornal nenbar.si
kritsiin-k teria pestaratan pencalonani
,o,tdlio, (nominasi) meliputi peminllln
calon-calon yang ne6enuhi peNylratan
sesuai yang diperlulan dan penarvaran

The(tunnerr nodel df tbeondid"t s.ledion prccss



dai pan sclckor untuk nenentukan siap.
yang layak dinoninasikaDi dan €/g.rto,

beniilihan), $nap dknn penentuan sbpa saja

)-ane n,enjadi nominasi pcjabat legislrtit
se t iap  tahapan dapar  d i l ihar  scbaga i
pcrnainan progresisf r,rs;.,l.n,nr':
brnyakyang memef uhi strEr. sddikityxig
ternomiiasi, d.n lebih sedikii lagi yang
berhssil. Bagan 2 dibawah menunjukkan
bacaimana alr proses ilu be4alan. Dan
untuk nrenganalGis pcrilaku panai politik
dalam proses rekrltncn nantinya akan
denesunakan laharan tahapan scsuai alur
bagan ini Dari prcses ini nantinya .kan
dipeoleh ganbaran apakah proses intendl
d an letiap p.nai polirik itu demokratis

Gatis ipatif) atau ol igarkis (e !tn).

Nanun fendhen a pol itik d i lndonesia
menunjukko ie{adinlakrhk kePercayean
oasydakalkepadap!tuipdipolitik. Salah
satu alasan penling yang nenyebabkd hal
terebut adala! kena lemahn'€ pebJcmtu
tungsrfungsi prtui politik oleh parrli-pdai
yang ada sckaranS. Berdasa*an lemuan-
lemuan sudei itu dari sejunlah funcsi yens
melekat pada patui politik leEebui hsnya
tungsi rekutmen politiklang tabpal ntata
dilsksanakan oleh panai pohik (Paaol).
Hanya satangnya, pelakldnM fungsi parpol
lebagai agen Ekrutmen politik ittr pu.

Gimu lencalonan) belum b*jahn oprimal
dalm nenghasilkan calon yans berlaalilas
sebsgaimanaharapannasyrrakat. Berbagai
survei menyatakan kian hari kekecesaan
dasyamkal terhadap padai politik terus

Penelilian yang dilalukan Nurhasin
(2005: 70-71) tenianC peneslln ddn kekMh
klai dalan rekrutmen politik di Kabuparen
sdpan8 dan Pasuru$ jusa nenunjnkrran
keccndcrungan yang sama. Tipe rekruhen

yang digunakan beGifit kompromGiis.
rcitulup- djnrmir dan tcibuka dengan
phcntu aklir tang bersifat.lilarkn, bahkatr
nepoth. Hal ini jusrru 'ncrupdkxn kcndala
baCi perkeftbang.n demokrasi dan sklem
nu l t ipar ia i  d i  t ingkat  1ok !1 .  Se ls in  i ru .
nodel Ekrutmcn tcs.but ra\an Grliadap
konn ik  dan lkan  ccndc  rns  nemecah
panai, kctinbane sebagai sarana untuk
menk.nsolidasikan pldai. Kanktcrisik
kandidaltdg hanya didominali oleh hsur
pariai dan terbatasnya peluang anggota
nasyarakat di lLLar panai untuk 'nenjadi
Nakil r rd, juga akan berdampak padr
hubungan partar dengd dasa yang kurang
nle.ggenbimken, dan Forensi senacan ini
akan menciptakan kekeceNaan-kekeceN.an
politik lang b$kepanjancan. Hd ini tenru
akan sangat toerugike partai politik.

Hlsil penehian Tryatmoko (20061
197-205) juca menunjulild faka-falt yan g
lidakjauh berbeda. Tenud pcnelitian ini
benberikan gambean bahN, Fen. pai.i
politik dalam pencalonan kepala daerah
temyata sangal nehentukan ficur lang aknn
dinnnculkan. Dalan proses penjaiinga.
dan penyar inEan baka l  ca lon  kepa l ,
daerah pdai pohik nelalui kevenangan
pengurus di tingkaran leninggi cenderung
"ncnasang hugr di pinru'bagi sosok
y.ng akan nenggunakan 'kend.raan 

Fanai
tedebul. (eputusan akhn yang bsrada di
tanganpenguius jclasbeneg$ikmaspirdi

nas)$ltat dd crlebih laEi konslituen parlsi
yang beEsngkubn. Asmsi al3u penilaian
pait i pol itik elas sosok yms lalo j ual belum
lentu nehceminkan kehendaknasydakat
lokal Tmpaknya pemilihd kcpala daerah
Iangsung bukanlah nilik nasyarakal,
tetapi neiupakan ajang konFerisi ptnai
politik untuk meyebarkan kekuasaannya.



I'nplikasi ahshal teEebur ad!lah masyamkat
aken tennobilkasi mcnj.di rrrp,, rerr
dan buk .n  m.n jad i  ro rer r  y rng  ba ik .
r*kait dcnE.n pclurng dan kesdrraan
pcrcinpuan dalan prcscs rekrunnen iDi
seda (2001, 2) juslncDunjukkon bahwa
parri tolirik 'ne'ndnkan per.nan penting
dalam reneniukan judlah pcrenpuan !ing
.kan dipilih scbaeai a.ggora legislarit
Brhkln prnai Folirikbclhlah menuntukkan
kon i tmenny i  d r lam mente lha t ikan
kesenrtaran ]arg sepadan bagi pefemplan
untuk direkrul sbacai funcsionaris partai
moupun anScola parlemen.

2. ProsesRekrutnen lnt.rnll

Dahm sebuah mekarisne penenluan
colon Kepals DaeBh. Panai politi( sebaeai
jemba lan  penyambuns an la ra  shre f t
inlia$ruktur dan supraniukrur harus
tocl.kukan scleksi di intemal partli politik
te^ehut.Ini*hdsnlaadalahbuhikesriusan
padi dalad nelahenakan pendidikM polirik
baci masyantat dencan mencajukan calon
yanc berasal dad Fkyat da. telah m.le\di
tahap tlansfer of knatle.lge dakn p$ses
kaderkasi panai. r'anun realia lagi.laEi
tid.k s.suai d.ngd idealihtdg diharapkan
lnd ikaror bagi kader pdai yan g dapal m aju
unruk dicaldnkm menjadi Kepala Daerah
sedrgksli hanyememperhatikm sunbangsih
dana si yang aka. dicalonkm" kepada Fdai
yang besmgkutm. Dcngan kara lain. seleksi
ydE bcrlangsMg dalam panai poliiik adalah
riapa ymg bisa menjadi donatur terbestr baci
pdhi, naka ialah yang akan kilajagoka.
untuk maju menjadi cllon (epala Daerah.
lnearl Hal ini baru sebalas Fencalond dari
panai poliliH Conloh kesusn_\,a dapar dilih.t
dari lenilihan Cubernu DKr Jak.tu uhun

2007. Kkah pcmilihan kcpala daoah di Ibu
Kora. \4ayoi Jlndcnl (Puml Djr$i Mtuin dm
Mator J.ndeDl (PLrn) Slamd K;bianloro
teranSrcrrngan menagih uanc niefeka,

ranc telah diberikan kepada parii pohik
KeduaDya nensaku lehh menladi n.njadi

Dl.sinengako inenycr.r Rp 50j1tr.
sa.tnendaftd scbagai bak.l.al.d. Serclah
i{r, ia dininbi uangoleh sejunrlah pergurus

rarrai untuk musylsarah kerja- ropal
pnnpinan, sosialkasi, dan alasan lain. Ia
menseluarkan Rp 3 nilir scbaEian disrl.i
tandaleima sl.ner jusa mcnexku neniliki
bukti d.ri dana yang dilra.srer kepada

Fengu spanai.KeduantadiraNarinenjadi
calon slbemu a|lu Nakil eubemur (Kompas,
l6 Juni 2007). Tak dapat dibayanskan
bag.imm perpulare uans di inlenal patui
polirik ymg diburakd olch kekualaan dan
ihing-ining kesdlaran baljk nodd denco
nrenjadi Kepala Daerah. Adapun kelita
Menleri Dalan Neseri Cama$ah Fauzi
mencalonkan dni sebasai cubemft Sumalera
Barat tahun 2005. ia menghabiskan biata
sekilarRp3.5 niliar Jumlahinirelatif kecil
untuk ukuan pencalonan eubemu

Danj RP t 5 nnd nthdil nnnbaSa,
baD.k atahz atta |d,E the"1ba\|t
aiker ke poskn ?a\ko ph hat\z saya
se||a selama tiEa buhn, kita peraih
Rug Ealla tnticaitptian ,4rdrd
tzrtn )aa4 ini. stDber aana bna

lans Rp 50 niliar mtuk n'enbialai
Pen..tahd"hra. suhbe. darc bna

perytEaha (Xahpas, 3 oktaher 20t 0)

Mengemi inve$asi Fengusaha hatus
dilclisik lcbihdalh, karcnd ridak ada yang
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eratis diduniapolilik Halini dirdoPsi dati
kebiasaan padai politlk di Ainerih yans

eencrr nenggacr sponsor yanS b'asanya
pengusrha-pengusaba bcsr untuk menjadi
donarurbagisibakalcalon,yar8did$rrkan

Fada suatu kontak. Biasany! perusrhaan
rcsebut akrD diikutkdn pada sualu terder

temerinrah, sangat terbuka kemungkinan
akan kolusi dan neponsne.

Pdbedaa. mendarardad penggunaan

sponsdr di Ameika dan di lndonEsia adalah
terkailpihak ya.S nencai sponsdrleGebut:
jikllau di Andils yanc 'nenca adalah
parbi politik tdgb.nanekuran sedangkan
di Indonesia ydg hencari dalah individu
bak.l calon yang dinsus paryo l. Imbdsn! a?

Jika bakal calon le*ebul kalah, maka
bebm ditanggune oleh individu resebut
adalah utang yangjumlahnya tidak noin-
nah. Aknidya, akan nuncul khah sepeni
pensusaha sutoto Agus Prutomo. yang

Iuni 2010 ditemukad lewas gantung diri di

kdromya. ktri Sutotd, Dasih Ardir'$lari,
adalai calon xakil walikota Scmtrang lada
lilkada:010. Dasih kalah. Kenatian Suloto
diduga tcrkail beban bitrya politik yang

harus dildggmgnya seielft iitinya ga8al
((ompas,3 oklober 2OlO). Dilihar secam
kasat maia pun sndan sansaljels banwa ini
adalah salan sa$ fa&torninimya kedibilibs
para Kepala Daerah tang pada awalnya
dihmpkan nmpu menglnpu dcscftmln6i
polirik deni kesejahleraan masyarakal,
nomun akhimra ba.ya nenjalankd praktik
politik transaksional yans saFt kodpsi.

Sepeii yang sudah disinggunc di
a{21, akan dibahas iahap deni tahap proses

Pcmilukada yang aka. dinulai {t!rj seleksi
intcmal parbi politik hin$a pasc! menjabat
bagi ca lon yang rerpi lih Akan sarcat ba.yak
dilehukan indikasi korupsi didalamnya,

sehingaa eseDsi d i Peniluk.d. yana
scpeni ini akan s$gatkental de.gm politik
tmsaksional, mengiDgat idiom dari duni,
politikyangnenjelaskanbrhwaFolitikpada
nns t^ya \a1ah ' hdt I get,lthen '1nd hor?

Aspinsi d.n Frlisipasi ruky3l dalsm
penentuan calon tlap rdmarjirDlisasi d{
dikalahkan oleh olisrrki (elilc) p.rlli politik
yang mcreduksi Filkada hanya sebagai
perbuiuan kekuasaan (lihat J. Krisriadi,
2009).Hrl inibisadnelisikdari rakra-fakta,
bahwapenc,lon.n dalanpilkadatehp saja
ditentukln oleh pcnsurus (pusal) psia,
politiki de'nokhsi di linskal lokrl pnn
akhimya hads tundul kepada pmilik niodal
di pusat dan laitisipasi publik di rinEkat
lokal yme dibarapkan terap tidik leNujud;
nkyathdya dijadikandatnendula.ssum
nelalui pencalonan figuFfiEui populd d.n
artis lanFa nenedulikan kualitas (Konpas,

6 April20l0)r dan sclain ilu di sejunlah
tenpat pilkada berakhn dcnsan tindak
kekcmsm di anlzn pah pendukung.

Pe*emb$san di alas iulah yang
kcnudi.n menjadi salah satu ar8umen
pcdins dari NaskahAkademis Pokok-Pokok
Pikiran Pebbentukan Undang-Undang
tenlang Pcnilihm UDun KeFala Dte€h
yse disusm oleh De$an Pesslilm Daemh
Republik lndonesia (DlD N). Arcumen
i1u sangat nenegaskan b.nva di hampn
senM pelaksslan penilihm unub kepal!
dderah, lroses rekntnen kandidat kepala
dmmn tdg pencalonannya toelalui pdai
politik masih doninan nuansa oligarki
elne plltai Folnik (DPD RI dan DRSP
Indonesia, 2010: 25). Bablan belakmgd
di bebeFpa daeEh ya.8 dalan sepmjss
tahun 2010 nenyelen$aEkan pemiliban
ubun kepah daerdh. .litc partai polilik
ccnderune mena'nFilkan fuur populer yang



]

dianggap nefriliki ringkat elektabilna5
ringgi. sepedi rdisj cal.n D.r,rrenr-,iaf
keluarsa pejabat ,'.r,,r.,r, )eDs b.rakibat
kuBDe ieia'ni'nryo ku!liias cdon (Koinpas.
6  Apr i120 l0 ) .  l l as i l  anr lk is  Dhrk idac
(2009i33) dcnprkul tcmuan sejLLonrh
survcidi rrar. DalaLn analisisnra dikrlakar
brhtra sejak nrnjelan8 pe'nilihan unrn
200rt para penElrnat nulai menpeso.lkan
adm)a olisarki panai. baik dalatr sistcfr
kepanaian secara keseluruhan ftarpun di
dal.n padai itu scndni. Kcdudnya sa'na
dalam srtu hal, yairu konsenrasi olornos
ha.yapadabeberapapanai seca8nasional.
dan hanla kepatia bebeEpa orang alau
sekelonpok oranc ylns berkuasa didalam
panai dalam sakru rclaillama.

KOMPETISI ANTAR?ARTAI
POLITIK

Tugas uha yane {tiemben pa ai
p.lnik dalan hal rekrulmen utau seleksi
kandidat adalah menghasilkan calon-c.lon
pemimpin berhalitas yans nanlinya akan
diadu densan kandidal daii padai Fohik
Iain mehlui nekanisne psniliha. udum
(Fimauah.2003:71).Daldhnliniinenutu
Cunmings dan Whe (l93li 221) beberapa
pdbi pdlitik besd ald bensal,a menbatrgu
''ttininA coalniors denean betn^nwel
untukmenciplakan kombinasikcku.h yang
cukup kuat unluk nemcgang Fem er iniah an.
Dalm proscs ini pdrai-Fanai politik heus
mmpu medadukM kepeniingan ysg saling
benenthCan dari berbacai kelonpok dalam
mastar:l€1. Panai loliiik dapat nssisi p.mn
almiah seblCai praniara ai.u nediaror di
anlaF kelo6pok kepentingan, dd menaik
dukungan ddi bedagai kelohFok pemilih,
baik yang terorgankir frrupun tid*, agar

\ t rpa l ,a  eDeraogkrn  pemiL ihaD.  Pada
iahop iri llh ak terja'li inleraksi polnik
sctiagaimina lcr8.frbar dalafr Bag.n I di

Rc lo .nas i  d i  l ndonc i  i a  te lah
ncnghad;krn kcbcbasan tang kenudian
mcndorone mcnjlnu.rla ponai polnik.
Dcnern l8l Danailolitik dan yang dap.t
beDatisipasi dalan pemilih mutu 2009
selumlah 33 panai polnik nasional dan
6 paii.i politik lokrl di Nanggroe Aceh
D.ru$Jam, maka peGainsan (kompetisi)
aDtar paiai me0jldi sebuah ketriscayaan.
teNaingan sntar panai dapat didefinisikan
sebacai situasi di mana panai mcnceaskan
berbasai perbedaan politik nereka deni
nengadikan kepentin8d kolektif kelompok
sosial lmg coba di{akili. Perbedaan ilu bisa
beNifat ideolosis alau kebijakan (Abbedi,
2009: l9). Perudncan parrai polnik dalan
polilik Indonesia kontemp.rer nenurut
supriarJna (2009: 4) rehyata rebih slabil dari
erasebelhnya Dengannengutippendapat
Meirzner ia nengrtakan bahNa sistem
kompeini mlar panai masa kini bergenk
sentripetsl, senenlara konpetisi.nt.r
psnai tahun 1950-an cendciung bergerak
senlrituSal Panai-patui !.da rahun 1950-
an cendnung bergerat ke ujuns ekstrem!
nenuju ke basis ideoloei masing,masing,

)'ang nengakiba&an polarisasi antlr padai
nakin nenajam. Tidak adanya panai ydg
beftaluan sentis d.n noderat nenjadjkan
s is tcn  kcpa ia ian  in i  ne .ehancurksn
dirin)'a f ndin. Hal sebalikntaterjadi,lalam
siscn kepanaisn konlemporer Sekalipun
insr i tus iona l i sus i  par la i  !o1n ik  1enah,
lanjui Supiatna, namun seca6 ideologh

ladai-pMai tersebul beBerak ke tengah.
Patui-parbi yang beiada pada titik ideolo8k
ekstren I'r,,gpdre, nenghadaFi dilemal



tellp kecil alau bergerak ke rengah dan

denjadinoder .Denganmenjadlnoderat,
mrka nerekar (a) menpdnudah koalki
dengan panai Leneahid (b) ncmperlebr

Pdilaku paiai scpertl 'n' ftcngacu

keDsdd teor i  pemn ( lsaak ,  19811 2s3J

tntulah tid.k bi$ dipisahkan 'lN Fcr.n
elircyang ad.di sellappana! dar kalennya
iabilitas kotupetisi artrr pdrtai sekllisLs
jugd menunj!kkan lerjadinya $.bilitas

elite. Doininasi elitc i.ilah yang kemudim

mendorong praktik politik kadel. Politik

k.rtel nuncul dari ssbuah kodisi besar di

anraE elire politik, yanc diciptaka. unruk

nenirimalkan ketugit. dari Pihak yang

kdla\ entah dalaf p.milu stau dal.6 koalisi
(arcl lebih ne.gulanakan nekanisme
pedngkllm at .orPdr,,',,) dari elile ym8

nemiliki lalar behkang ideolocis beibeda
(Suprialna, 2009: 8) Bftdasatkan bukti_
buld yane dikumpulkan Anbardi (2009: 3)
meiususkan liha ciri konel dalam sislem
kepatuian di Indoncsia yaknii { l) hilscnya
pemn id.ologi pdnai sebagai rakor penentu

perilatu koalisi Failair (2) sikap pcrmisif

dalah pembentukan koahii (l) tiadany.

oposisir (4) h6il hasil pcnilu hanpiFhanpt
tidak berpenearuh dalan hcnentukan peril,lu
parbi Dolilik dd (5) kualiya kecenderunsd
pdai untuk henindak secara kolckif sebaed

sualu kelompdk (lihat jus! Kristiadi, 2009).

Ciriciri kaftel polnik scpeni du dcnurul

Supriarba (2009r 9_10) pada akhirnya
nenba$a setidaknya ehpal konsetuensi
penting pada peaolilikm Indonsi.. t?rrdd,
kartel sangat nenekanka. piagnatisDe

A.ivn-aklivis radital yong inein nasuk ke
ranah poliiik diprksa u!tuk nentesuai*an
diri dmgs iklin pmgmatis ini l{edrd, balas
drara nereka yang memerinbn dd kalangs

oDoshi nenjadi tidak jel.s. Baik peitrinlah

maupun pihak yrng b*oposisi lebih hinyak

menam0ilkrn pssetujuan (kospronnt

kctimb$e perbedaan. ,(?/;3,. sistem krnel

adalah sistem kolurify.ng borrkibat ptda

pensebinankekurlrnms.j.|]al&e,,p,r,

tolitik kartel menlbcrikan hasil stng3t

ironh brtsi kckuatan politik olslarakat
Ia menghrsilkan massa raklat yang rehrif
''jinak" yang ridak jauh berbeda dencan
'tnNa meiganbans' diiaman ordebaru

Untuk melihal dinensi komPetisi
(pe6aingan) panai dan kartelisasi pafiai

sebag,i interlksi politik ekslen,l panai

politik dalm penclitid pdilaku panai pohik

di petoiliha. kepala dtenh ini digunakan
acu.n baean yans disusun oleh Ambsrdi
sehSoimana terPaPtr Pad! Bagan 3

Sekslipun basan di ahs dirunuskan
Anbardi uhtuk melihat bekerjeya sislem

kepanaian konpetitii da. stuem kepartaian

lerkadelkasi di linskat nasional. nanDn

seperri dikenukakan suFiiaim (2009: I l).

bahwa dalan beberapa hal polilik kdel
jusa beLerja di rinskai lokal lni setidaknya
diluduLkan 6lch temuan penelitian Buehlei
ddTon(2007: 6l) dalam proses penilihan

bnpati Cowa tsnun 2005. Salah saru lenus
penehian lenebut nenbukdkan bahwa
hubungan kandidlt ydng $emen$gkan
pilkada deng.n partaipand lencusune.ya
rerus berlanjul pasca pilLada Hubungan
ini rerus dipelibar,, dan bahkan kindidat
pdne.ans membeikan jamindn kepada

kude.kader panai pencusung yans loyal

bahM ard disediaks alses untuk berbagai
posisi di Feme nbhan (Buehle! do Tan.

200?: 63). Hubungan ini nenurut Ambddi
(2009: 3) nerupakan kepentingan patai
pafiai untuk ncnjasa keldgsmson hidup
kolektif, yang nensh uskan mereka
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nehbenruk kanel. Kelaneshsan hidup
deniki& ini ditentukan oleh kepedingan
bereama untuk menjaea berbacai sumbe!
keuaned J,ang ada. tetutame yang berasal
dari penerintah nelahi perburuln rcnre

SIMPULAN
Indonesia mengal.fr i masalah serius

dalam rekrutnen kepcninpinan !eklor
publik, trutlma di ringket lokal, Rak_vat
menbutuh kan lanpi lDya peninpin hedal
dan berkualnas, tetlpi yang muncut jusru
kondidolkandidat yang Iak berkelas. Setiap
menjel.ng hajabn pilkadol- nLyar bsyak
disodo tavaran iklan dari oians orang
yme ncrsa dti sebagd peminpin. Padah.lj
banlak di antara para tokoh penaikta.
ilu adalah mereka yang satoa sekali tidak
berFengalana.. Tidak di bnokasi. tidak di
politik, lidak pula di dunis bisnis nanpun
cM/ s,.iet'. Blhkan pemikiran-pemiknan
nereka pun sama sekali ridak dikenal,

se jak  mode l  pen i l iha .  hossung
d iperken! lkan  d i  .eger i  in i .  ada dua
kecendeMsan menonjollenrans siapa yans
akhnnya bisa muncul sebasai peoimpin,
bai[ di dunia politik ft aupun pcoennlahan.
Pertah!, ldalah kelonpok beruang .tau
pehilikuang-Ekpedulid&inansuangiru
berasal. DenAanuang meEkabisrmenbeti
media iklan di TY radio. koran, majalan,
ataupun spanduk dan baliho yse reDebar
di sepanj ang jalanan. Temu Denprihatinkan
nentaksikmnanlnyaiklscalonpeminpin,

rane hanrra mehanerkan fob dnj, bukrn
i'le. gas6!n, dm karya dni. Bdyak di anbra
nereka adalah orana-orang yang .ridak

pemah berkeringaf alins iidak jelas kinerja
dan preslasinya. Dengd uans nereka bna
meboler penampilan dni, nenehilangkm
jejak mas! lalu. dan tanpil densan citrr
baru tang nenikat rekyar. Dengan lang
pula nereka bila nenbcli duku4an darj
bcrbaeai organisasi, dan ribariba nuncul
sc bdgar ketua berbaga i paguyu ban naupu n
asosiasi. BahliaD den8m lang neieka bisa
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ncmbeLi randi politik. lendeknya, denean
uansneEkabisanembelikekus$n Parbi
polirik tidak nenriliki konsinensi unluk

nenerapkan sistem rckrutmen yang telah

dibansunnya sendii. Akiba$y! banFk

kaderpoGnsirl yang dimiliki FaQol menjadi
tid* Dendaparkxn tenrpat.

Jika mekanisme rekrutmen berjalrn
nomal, parabupaLidanwlik.tayang sukses

mefrinpin dae[hnya sDharusrr_d bka dengln

mudah masuk dalan konlesitsi tingkat
prcvinsi Demikian j0ga para subenuryang
beaEnasi hdusnya meniliki peluangbcsar

menjadi calonpresiden. Tetapi jalur notral
ini nampaknyr nasih srlit diwujudkan
Kalaupun di bebeBpa daerah ada bupari
yang terpilih nenjadi subemur atau Nakil

cubdrdur, semua itu benaFbenar sebuah
perkecualid.Ada fokor khusus ymg nelckat
pada dii mereks, biasanya sebagai penguos
paaol yang nendullucnya Didalmstum
kepartaian yang naii. oligarkis, tanpr

uang dan Leklatan besar, lokoh dari luar
pa+ol sarcd sllit untuk bha senenbus

mEsuk. Dalam penjdingd copfts, gubemu_

eubenualaucllonpehimpinhandal juslru

sama sekali lidak dilnik parpol, Sekali laAi
paaol tidahlerlelu nenhtinsks vni, krapi
ysg lebih penting adrbn gizi"

Kel.npoktedua rdabn nerekatang
mengandalkm keturuno dan menS!a*$
kecenderungan nuncu lnya '?o l t t ca l
di,,r4 ymg herusak sisten ieritokasi

Mereka yang maiul dalan kelodFok ini
pada ununnya lidak neniliki kapasitas
yone menadai Gebagdi Feninpin), bahkan
banyak di ani{anya tang sdgal lenan dd

benarbenar tidak pmlls meniadi pemirpin

Telopimerek.lerdonckrakdmdiuntungkm
olen nama besar oiang tua, suani atau
istri, atlupun kakek-reneknya. seolah j iM

dan kemamFuan kepemif,pinan itu bkd

dN.riskan, nereka mencklainbna menjadi

Feninpinbangsascmala mabk.renaoEnC
1ua naupun kakek moyaDgnt. pernah

Dal.nloglkapolirikparpoL.dukunlan
i'l!k harus diberikan kcpada calon y.ng

memiliki pclu.ng besr ncnrmD'n negcn

ini. Dukungan.kan lebih banyakdibe kan

kepada liguF6gtrr yanC nrenriliki poten5i

besardcmbe ksuntunganbaeioqanisasi,
pengu s dan kadc.kxdet tarFol Logika
pa ipo l  yadg pragnat is  bnr j rd i  akan

beftem! dc.aan logik. calon peninpin
yanc nenempuh jalur karbitan. Pemidpin

karbitan dalah mereka tans dimatangka.

buke oleh pengalanan,letali dimatangka.

sedu nelalui ikhn. Ini tenlu berbahaya. Jika
palpol lebih tneik nendukung p.dibpin

ksbia. k rena kenmpuan uang dd buksn

karenakapasil$dni,ndadepa.bangsaini
b.n*benar dipenaruhkd
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